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Abstrak 
Orang tua yang bekerja menghasilkan kemungkinan anak dititipkan. Namun, tidak semua orang tua dapat 

mengakses fasilitas ini, apalagi di luar jam kerja standar. Pengasuhan ini kemudian terpaksa dilakukan sendiri 
sehingga muncul kemungkinan kesehatan mental orang tua menurun yang dapat mempengaruhi 
perkembangan anak, utamanya anak usia dini yang berada di masa keemasannya. Child Care Center untuk Anak 
Usia Dini dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku di Surakarta dapat menjadi solusi permasalahan tersebut. 
Arsitektur Perilaku berpotensi mengakomodasi hubungan anak dengan lingkungannya serta menghadirkan 
lingkungan yang aman dan nyaman melalui desain yang menunjang karakter dan perilaku anak menghasilkan 
lingkungan yang aman dan nyaman dan dapat diterima oleh mereka. Dalam penelitian ini, dipakai metode 
deskriptif-kualitatif, yaitu melalui eksplorasi ide, pengumpulan data, analisis, dan terakhir konsep desain. 
Hasilnya, muncul penerapan prinsip Arsitektur Perilaku dalam aspek desain Child Care Center untuk anak usia 
dini. Contohnya, pada aspek tapak, dilakukan pengolahan zona yang memikirkan karakteristik anak. Pada aspek 
ruang, penataan ruang yang dilakukan mempertimbangkan kebutuhan ruang dan keamanan anak. Pada aspek 
tampilan dan massa, perancangan  ornamentasi dan bukaan pada fasad yang mempertimbangkan estetika dan 
kebutuhan pencahayaan dan ventilasi bangunan, Sedangkan pada aspek struktur dan utilitas,  dilakukan 
perancangan struktur dan penempatan utilitas yang memikirkan keselamatan anak sesuai dengan karakteristik 
mereka. 

 
Kata kunci: Child Care Center, Penitipan Anak, Arsitektur Perilaku, Surakarta 

 

A. 1. PENDAHULUAN 

 Anak adalah masa dimana manusia berkembang, utamanya pada anak usia dini. Anak usia dini 
berkembang dengan substansial menyerap ilmu sebagai landasan mereka di masa depan (kurniasih, 
2019). Pada anak usia dini ini, orang tua perlu mendampingi anaknya sehingga anak dapat menyerap 
ilmu dengan baik. Namun, menurut data BPS (2022), terdapat kenaikan dari tahun ke tahun tentang 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Perempuan Indonesia. Kenaikan ini berpotensi 
menghasilkan keluarga dual earner, dimana berbeda dari keluarga tradisional dengan kepala keluarga 
saja yang bekerja mencari nafkah,keluarga dual earner terdiri dari kedua orang tua yang sama-sama 
bekerja mencari nafkah. Mau tidak mau, keluarga dual earner yang telah memiliki anak harus 
menitipkan anaknya untuk memenuhi kebutuhan pengasuhan mereka. Hal ini terbukti dari data yang 
disebutkan Rita mengenai pola pengasuhan anak di Indonesia, dimana 75% anak di Indonesia diasuh 
oleh orang lain, seperti babysitter, kerabat, kakek-nenek, dan sebagainya, 25% sisanya diasuh oleh 
orang tua mereka sendiri (Admin KPAI, 2018).  

 Namun, tidak semua anak yang diasuh oleh orang tua mereka sendiri berarti memiliki orang 
tua yang tidak sibuk. Beberapa orang tua yang dalam keadaan terdesak terpaksa akan mengasuh dan 
merawat anak mereka sendiri di Tengah kesibukannya. Tekanan dan kelelahan tentu akan menumpuk 
pada orang tua dan berisiko menghasilkan masalah Kesehatan mental seperti parental burnout. Nancy 
(2020) menyebutkan, bahwa kondisi ini membuat orang tua secara emosional jauh dari anak dan 
merasa kecil akan kemampuannya sebagai orang tua yang baik. Padahal, Kesehatan mental orang tua 
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penting untuk mengasuh anak dengan baik. Hal ini terbukti dari penelitian mengenai hubungan 
Kesehatan mental orang tua terhadap anak, dimana 1 dari 14 anak usia 0-17 tahun yang mempunyai 
orangtua dengan kesehatan mental rendah cenderung memiliki permasalahan fisik hingga mental 
(Wolicki et al, 2021). Tentunya, dalam keadaan ini, kedua pihak, baik orang tua maupun anak akan 
sama-sama menderita. 

Child Care Center dapat menjadi fasilitas yang mengakomodasi kebutuhan orang tua dalam 
menitipkan anaknya dalam keadaan sibuk. Oregon Administrative Rule (2022) mendefinisikan Child 
Care dan Child Care Center, dimana dari pendefinisian tersebut, disimpulkan bahwa Child Care Center 
adalah Dari pengertian-pengertian tersebut, disimpulkan bahwa Child Care Center didefinisikan 
sebagai fasilitas tersertifikasi yang dipercayakan oleh orang tua untuk mengasuh, mengawasi, serta 
membimbing anak selama orang tua tidak dapat mendampingi sementara anak-anaknya di dalam 
waktu kurang dari dua puluh empat jam. Di Indonesia sendiri, terdapat fasilitas serupa dengan nama 
Taman Penitipan Anak. Disebutkan oleh Direktorat Pembinaan Anak Usia Dini (2015), Taman Penitipan 
Anak telah dikembangkan oleh Departemen Sosial sejak tahun 1963 sebagai upaya untuk memenuhi 
kebutuhan pengasuhan, pembinaan, bimbingan, sosial anak balita selama anak tidak bersama 
orangtua. Namun, penggunaan istilah Child Care Center sendiri memberikan alasan kuat dalam 
penggunaan pedoman perawatan malam hari yang telah diatur pada Oregon Administrative Rules 
(2022) sehingga akomodasi penitipan anak ini juga dapat meliputi waktu di luar jam kerja pada 
umumnya. Tentunya hal ini akan menjadi angin segar bagi orang tua yang sibuk di waktu yang variatif  

Melalui tempat penitipan anak sejenis Child Care Center, salah satu Kota di Jawa Tengah, 
Surakarta, telah mengakomodasi kebutuhan pengasuhan anak bagi orang tua sibuk yang harus 
menitipkan anaknya. Fasilitas penitipan ini tersebar di berbagai sudut Kota Surakarta, mulai dari skala 
kecil hingga besar. Orang tua dapat memilih sesuai dengan kebutuhan mereka masing-masing. 
Namun, berdasarkan pengamatan lapangan, hanya terdapat satu fasilitas penitipan anak yang 
beroperasi dua puluh empat jam. Hal ini tentunya belum dapat sepenuhnya memenuhi kebutuhan 
orang tua yang memerlukan fasilitas penitipan di jam-jam khusus ini. Padahal, Surakarta memiliki 
banyak tempat kerja yang beroperasi 24 jam, seperti hotel dan rumah sakit sehingga adanya fasilitas 
yang memenuhi kebutuhan tersebut tentunya sangat dibutuhkan orang tua sebagai cara untuk 
memenuhi kebutuhan perawatan dan pengasuhan anak mereka. 

Tidak cukup hanya mengakomodasi kebutuhan orang tua untuk dapat menitipkan anaknya, 
fasilitas Child Care Center untuk Anak Usia Dini di Surakarta harus dapat mengakomodasi pengguna 
utamanya, yaitu anak usia dini untuk dapat merasa aman dan nyaman berada pada fasilitas penitipan 
anak ini di berbagai waktu serta mengakomodasi perkembangan mereka. Jean Piaget dan Lev 
Vygotsky berpendapat bahwa menyusun pengetahuan secara aktif dari kontak dengan lingkungan 
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh anak (Tatminingsih & Cintasih, 2019). Haryadi (2022), 
menyebutkan bahwa Arsitektur perilaku merupakan pendekatan dialektik antara ruang dengan 
manusia dan masyarakat yang memanfaatkan atau menghuni tempat tersebut. Arsitektur yang 
berwawasan perilaku adalah bentuk arsitektur yang manusiawi, dapat memahami dan 
mengakomodasi perilaku manusia yang bervariasi, baik dari pembuat, pengguna, pengamat, maupun 
perilaku alam di sekitarnya (Mangunwijaya, 2013;Nurkamalita, Ana,  & Leny 2018) Hal ini sejalan 
dengan anak usia dini yang memiliki perilaku dan karakteristik tersendiri, yaitu menurut Tatminingsih 
& Cintasih (2019), adalah bersifat unik, dalam masa potensial, spontan, ceroboh dan kurang 
perhitungan, aktif, egosentris, rasa ingin tahu tinggi, eksploratif, imaginatif, mudah frustasi, dan 
memiliki rentang perhatian pendek. Maka dari itu, arsitektur perilaku dipilih karena potensinya dalam 
mengakomodasi hubungan anak dengan lingkungannya sebagai cara mereka berkembang serta 
mengakomodasi perilaku serta karakter mereka sebagai pengguna utama menghasilkan lingkungan 
yang manusiawi dan dapat diterima oleh anak usia dini sebagai sebuah tempat yang aman dan 
nyaman. 
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Menurut Indriyati (2022), terdapat enam prinsip yang harus diperhatikan dalam Arsitektur 
Perilaku, yaitu dapat berdialog dengan bangunan dan manusia, desain dalam hubungan pengguna dan 
desain bangunan yang dirancang harus dapat dimengerti perancang dan pengguna, bangunan harus 
dapat mencerminkan guna, memperlihatkan proporsi dan dimensi yang tepat, dan menunjukkan 
struktur dan material yang diterapkan, mewadahi dengan aman dan nyaman kegiatan penggunanya, 
memenuhi keinginan dan kebutuhan pengguna berdasarkan aktivitas pengguna, dan memenuhi nilai 
estetika, estetika bentuk, dan komposisi. Ke-enam prinsip ini kemudian dipadatkan menjadi empat 
prinsip, yaitu : a. desain dapat berdialog dengan bangunan dan manusia serta dimengerti oleh 
pengguna dan perancang, b. bangunan mencerminkan guna, memperlihatkan proporsi dan dimensi 
yang tepat, dan menunjukkan struktur dan material yang diterapkan, c. mewadahi dengan aman dan 
nyaman kegiatan, keinginan, serta keperluan pengguna, dan d. memenuhi nilai estetika, estetika 
bentuk, dan komposisi. Prinsip arsitektur perilaku ini yang dipakai untuk menerapkan arsitektur 
perilaku pada aspek desain Child Care Center untuk Anak Usia Dini di Surakarta yang terdiri atas tapak, 
ruang, tampilan dan massa, serta struktur dan utilitas. 
 

B. 2. METODE PENELITIAN 

Metode deskriptif kualitatif menjadi metode yang digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan 
tahapannya, tahap pertama yang dilakukan pada metode ini adalah eksplorasi ide yang diikuti dengan 
pencarian data-data yang relevan yang dapat mendukung kebutuhan. Selanjutnya, analisis dilakukan 
untuk membuahkan rekomendasi desain pada penerapan Arsitektur Perilaku pada Child Care Center 
untuk anak usia dini di Surakarta.  

Eksplorasi ide sebagai tahap pertama dilakukan dengan memunculkan permasalahan tentang 
kebutuhan orang tua akan pengasuhan dan pengembangan anak dengan tetap mengakomodasi 
keamanan dan kenyamanan anak usia dini di dalam bangunan sebagai pengguna utamanya. Eksplorasi 
ide juga didukung dengan data-data relevan, seperti grafik kenaikan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
Wanita Indonesia dari tahun ke tahun, persentase tipe pengasuhan anak di Indonesia, gejala orang 
tua yang mengalami parental burnout, hingga banyak anak yang terpengaruh negatif akibat orang tua 
yang memiliki masalah mental.  

Setelah eksplorasi ide dilakukan, tahap selanjutnya adalah pengumpulan data yang relevan. 
Pengumpulan data pada tahap ini terdiri dari observasi tapak, studi literatur, serta studi preseden. 
Data dari observasi tapak didapatkan dengan mendatangi dan meninjau tapak secara langsung dan 
ditambah oleh data tapak dari internet sebagai penunjang. Pada studi preseden, data didapatkan 
dengan mengambil dua bangunan yang relevan dengan objek yang akan di desain, yaitu Fuji 
Kindergarten dan  My First Skool at 2 Punggol Drive untuk dikaji berdasarkan prinsip Arsitektur 
perilaku, sedangkan data studi literatur didapatkan melalui jurnal, artikel, peraturan, hingga buku 
utamanya mengenai Child Care Center, anak usia dini serta Arsitektur Perilaku yang berisi tentang 
definisi-definisi, prinsip, hingga informasi tambahan yang dapat dipakai untuk mendukung desain 
nantinya. 

Analisis dilakukan pada tahap ketiga dari penelitian ini berdasarkan data-data yang 
sebelumnya telah dikumpulkan. Data-data ini kemudian dipilah, diolah, hingga digabungkan untuk 
menghasilkan konsep desain. 

Terakhir, setelah dilakukan analisis, muncul konsep desain, Konsep desain yang muncul 
tersebut merupakan wujud penerapan Arsitektur perilaku dalam Child Care Center untuk Anak Usia 
Dini di Surakarta. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Child Care Center merupakan objek yang diteliti dengan target pengguna utama adalah anak 
usia dini (0-6 tahun) dari orang tua bekerja, termasuk yang bekerja pada sektor 24 jam. Target 
pengguna ini berhubungan langsung dengan pemilihan tapak yang berada di Jl. Adi Sucipto, 
Karangasem, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Sesuai dengan Peta Pengunaan lahan di Surakarta, 
bangunan yang berada di sepanjang Jalan Adi Sucipto mayoritas merupakan bangunan perdagangan 
dan jasa, industri, serta Pendidikan. Selain itu, terdapat juga fasilitas kesehatan dan perkantoran  
pemerintah. Tidak berhenti di situ, diantara bangunan-bangunan ini, tidak sedikit bangunan yang 
beroperasi 24 jam, contohnya dari sektor pelayanan dan jasa serta kesehatan. Letak tapak ini 
berpotensi menarik pekerja di sekitar yang memiliki anak untuk menitipkan anaknya karena kedekatan 
letak tapak dengan tempat kerjanya dapat meningkatkan efisiensi mereka.  

Sebagai sebuah bangunan yang memiliki segmentasi pengguna yang spesifik dan hubungan 
antara lingkungan dengan pengguna yang saling mempengaruhi, arsitektur perilaku dipilih sebagai 
pendekatan yang diterapkan pada Child Care Center untuk anak usia dini. Hal ini karena arsitektur 
perilaku merupakan sebuah pendekatan yang dialektik antara pengguna dan ruang yang digunakan 

Gambar 1 
Skema Penerapan Arsitektur Perilaku terhadap Pengolahan Desain 

Gambar 2 
Lokasi Tapak dan Pemetaan Bangunan yang Beroperasi 24 jam 
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(Haryadi, 2022). Penerapan arsitektur perilaku ini sendiri dilakukan melalui pengimplementasian 
prinsip-prinsip kepada tiap-tiap kriteria desain aspek aspek desain, yaitu tapak, ruang, tampilan dan 
massa, serta struktur dan utilitas. Prinsip arsitektur perilaku ini sendiri terdiri atas : 

A. desain dapat berdialog dengan bangunan dan manusia serta dimengerti oleh pengguna 
dan perancang 

B. bangunan mencerminkan guna, memperlihatkan proporsi dan dimensi yang tepat, dan 
menunjukkan struktur dan material yang diterapkan 

C. mewadahi dengan aman dan nyaman kegiatan, keinginan, serta keperluan pengguna 
D. memenuhi nilai estetika, estetika bentuk, dan komposisi 

 
C. Tapak  

Desain tapak yang baik dapat menjadi salah satu cara mencapai tujuan dalam mengasuh anak 
dalam menjaga keamanan dan perkembangan anak serta mendukung estetika bangunan. Maka, 
untuk menghasilkan konsep tapak yang sesuai dengan tujuan, pengolahan sirkulasi, penataan 
zona, penempatan massa, hingga penataan bentuk-bentuk pada tapak menjadi penting dilakukan. 
Untuk menghasilkan konsep yang sesuai dengan tujuan itu, dipakailah poin prinsip arsitektur 
perilaku C dan D.  

Dalam penerapannya, poin prinsip C mempengaruhi pengolahan zoning tapak, penempatan 
massa, dan sirkulasi. Zoning tapak dan penempatan massa diolah dengan mempertimbangkan 
beberapa karakteristik umum anak usia dini, yaitu memiliki rasa ingin tahu tinggi dan berjiwa 
petualang yang memungkinkan anak untuk bergerak ke segala sisi tapak demi memuaskan 
keingintahuannya. Maka dari itu, tapak diolah agar zona utama yang diakses oleh anak-anak 
terpusat pada satu titik untuk mengurangi kemungkinan anak mengeksplorasi sisi yang tidak 
seharusnya diakses. Zona utama inilah dimana massa utama akan diletakkan. Hal ini sejalan 
dengan pengolahan sirkulasi pada tapak yang cenderung mengurangi pergerakan kendaraan pada 
sisi depan zona utama yang mungkin akan sering diakses anak saat akan menuju ke dalam 
bangunan.  

Poin prinsip D mempengaruhi pengolahan estetika tapak. Keselarasan digunakan untuk 
menghasilkan kesan konsisten pada tapak. Hal ini terlihat dengan munculnya elemen garis tegak 
lurus serta lengkung yang ada hampir pada tiap sudut tapak. Hal ini juga sesuai dengan elemen 
yang digunakan pada fasad bangunan, yaitu unsur garis dan lengkung. Keharmonisan ini nantinya 
akan menghadirkan estetika pada bangunan.  
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Gambar 3 
Site Plan 
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D. Ruang 

Desain ruang erat hubungannya dengan pewadahan pengguna dan kegiatannya. Maka, 
diterapkan prinsip arsitektur perilaku poin B dan D. Penerapan poin B terlihat pada ukuran ruang 
yang dipakai. Ukuran ruang minimal pada tiap kelompok ruang mengacu pada standar besaran 
per jenis ruang. Tidak berhenti pada standar besaran ruang saja, ukuran luas ruang ini juga 
mempertimbangkan banyak pengguna, banyak ruangan, serta sirkulasi yang dibutuhkan sehingga 
pengguna dapat beraktivitas dengan baik pada wadah yang disediakan.  
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Gambar 4 
Zonasi dan Sirkulasi 

 

Gambar 5 
Ukuran Minimal Tiap Zona Kelompok Aktivitas 
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Penerapan arsitektur perilaku melalui prinsip poin D berhubungan dengan penyediaan 

ruangan yang diperlukan dan organisasi ruang untuk menghasilkan keamanan dan kenyamanan  
pengguna. Hal ini dilakukan dengan mengidentifikasi siapa pengguna bangunan dan aktivitas yang 
dilakukan. Kelompok aktivitas yang muncul akan menghasilkan sub aktivitas yang menjadi 
pedoman pengadaan ruangan. Organisasi ruang dilakukan dengan menjauhkan ruangan untuk 
anak dari ruangan utilitas untuk menghindarkan mereka dari bahaya. Selain itu, penempatan 
ruangan-ruangan pengelola yang dekat dengan ruangan zona penerimaan bertujuan untuk 
mempermudah koordinasi dan administrasi yang dilakukan oleh pengguna dan pengelola.  
 

 
E. Tampilan dan Massa 

Gambar 6 
Organisasi Ruang 

Gambar 7 
Massa Minim Sudut 
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Prinsip Arsitektur perilaku yang diterapkan pada tampilan dan massa adalah poin prinsip A, B, 
dan D. Pada desain massa, poin prinsip A diterapkan dengan tujuan agar bangunan dapat 
mengisyaratkan pada anak untuk tidak segan dalam bergerak aktif. Hal ini sejalan dengan 
karakteristik anak usia dini yang aktif bergerak dan diwujudkan dengan massa yang mengganti 
sudut tajam dengan lengkungan menghasilkan Gerakan yang mengalir dan bentuk dinamis. 

Pemilihan warna dan material tampilan menerapkan poin prinsip arsitektur perilaku A dan B. 
Untuk menghasilkan bangunan yang dapat dimengerti penggunanya sebagai ruangan yang 
nyaman dan ceria, diperlukan warna yang sesuai. Menurut UrbanQuarter (2021), warna hangat 
cenderung mengisyaratkan sinar matahari dan panas. Sehingga penggunaan warna hangat seperti 
merah, oranye, dan kuning yang cerah akan menghasilkan bangunan yang terlihat nyaman, ceria, 
dan ramah pada anak. Namun, warna yang digunakan disaturasikan sehingga tidak anak tidak 
mendapatkan stimulasi berlebihan dari warna yang terlalu cerah dan beragam.  Hal ini sejalan 
dengan pernyataan dari Kristie Brandt, bahwa desain ruangan anak ada baiknya tidak 
menggunakan warna yang terlalu cerah dan memiliki terlalu banyak aktivitas karena warna-warna 
primer mengganggu dan membuat anak susah mengontrol perilakunya (Vonow, 2015). Selain itu, 
warna netral, seperti abu-abu muda dipakai sebagai warna dominan dan penggabung warna-
warna di atas. Pada material yang digunakan untuk tampilan, kayu dipilih karena warnanya yang 
masih tergolong dalam warna hangat dan kemudahannya untuk dibentuk.  

Pengolahan ornamentasi dan bukaan menerapkan poin prinsip arsitektur perilaku A dan D, 
dimana ornamentasi menggunakan bentuk garis dan lengkung untuk menguatkan kesan dinamis 
pada bangunan dan menghasilkan harmoni desain dari massa, tampilan, hingga tapak. 
Ornamentasi ini sendiri juga terintegrasi dengan bentuk bukaan serta sirip penghalau sinar 
matahari berlebih sehingga tampilan bangunan memiliki kesatuan antara bukaan dan 
ornamentasi.  

 
 
 

Gambar 8 
Implementasi Warna dan Ornamentasi 
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F. Struktur dan Utilitas 
Struktur berguna dalam menunjang beban bangunan sehingga bangunan dapat kokoh berdiri 

berdasarkan desain bangunan maupun kegunaannya, sedangkan utilitas penting untuk 
menunjang aktivitas di dalam bangunan agar dapat tetap berjalan. Namun, meski gunanya sangat 
penting, struktur dan utilitas memiliki potensi bahaya bagi pengguna, utamanya anak yang 
memiliki karakteristik ceroboh dan memiliki rasa ingin tahu tinggi. Maka dari itu, poin prinsip yang 
dipakai adalah poin prinsip C.  

Poin prinsip C pada struktur ini diterapkan melalui pengolahan bentuk pada struktur yang 
terekspos pada anak, yaitu kolom. Kolom didesain untuk berbentuk silinder untuk menghilangkan 
sudut tajam yang dapat berbahaya. 

Pada utilitas, poin prinsip C diterapkan melalui pengadaan CCTV yang dapat diakses oleh orang 
tua saat anak berada pada fasilitas ini, tetapi terbatas pada ruangan bagi anak (kecuali kamar 
mandi dan toilet). Selain itu, penempatan unit utilitas yang berbahaya dan memungkinkan untuk 
terpisah dari tempat distribusinya diletakkan pada massa yang terpisah dari massa utama untuk 
meminimalisir kemungkinan anak secara sengaja mengakses area berbahaya ini.   

 

Gambar 9 
Struktur dengan Kolom Berbentuk Silinder 

 

Gambar 10 
Peletakan Unit Utilitas 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa penerapan arsitektur 
perilaku pada Child Care Center untuk Anak Usia Dini di Surakarta dilakukan dengan menerapkan 
prinsip Arsitektur perilaku, yang terdiri dari a. desain dapat berdialog dengan bangunan dan manusia 
serta dimengerti oleh pengguna dan perancang, b. bangunan mencerminkan guna, memperlihatkan 
proporsi dan dimensi yang tepat, dan menunjukkan struktur dan material yang diterapkan, c. 
mewadahi kegiatan, keinginan, serta keperluan pengguna dengan aman dan nyaman, dan d. 
komposisi, estetika, dan nilai keindahan bentuk  pada aspek-aspek desain yang terdiri atas tapak, 
ruang, tampilan dan massa, serta struktur dan utilitas. 

Tapak menerapkan poin prinsip arsitektur perilaku C yang berpengaruh pada pengolahan 
zoning tapak, penempatan massa, dan sirkulasi yang menghasilkan zona utama yang diakses oleh 
anak-anak terpusat pada satu titik. Poin prinsip D juga diterapkan pada tapak dan berpengaruh pada 
pengolahan estetika tapak, menghasilkan konsep elemen garis tegak lurus serta lengkung.  

Pada ruang, prinsip arsitektur perilaku yang diterapkan adalah poin prinsip B dan D. Poin 
prinsip B mempengaruhi ukuran ruang menghasilkan luasan minimal tiap zona ruang, sedangkan poin 
prinsip D berpengaruh pada penyediaan dan organisasi ruang, contohnya ruangan pengelola yang 
didekatkan dengan ruangan penerimaan.  

Tampilan dan massa juga menerapkan arsitektur perilaku dengan memakai poin prinsip 
arsitektur perilaku A, B, dan D. Poin prinsip A pada aspek tampilan dan massa mempengaruhi bentuk 
massa yang dinamis dan minim sudut tajam. Tidak berhenti di situ, poin prinsip A bersama dengan 
poin prinsip B mempengaruhi pemilihan warna dan material menghasilkan warna hangat namun tidak 
tajam, sedangkan bersama dengan poin prinsip D mempengaruhi tampilan serta bentuk ornamentasi 
dan bukaan menghasilkan ornamentasi dan bukaan yang saling terintegrasi dan menggunakan bentuk 
garis dan lengkung.  

Pada struktur dan utilitas, arsitektur perilaku yang diterapkan adalah poin prinsip C yang 
mempengaruhi bentuk struktur menghasilkan kolom berbentuk silinder, peletakan unit utilitas yang 
dijauhkan dari jangkauan anak-anak, dan pengadaan sistem utilitas tertentu seperti CCTV. 

Saran dalam penelitian ini adalah perlunya perhatian tambahan pada struktur terekspos 
bangunan mengingat karakteristik anak usia dini yang ceroboh. Penambahan lapisan material yang 

Gambar 11 
Skema, Alur, dan Peletakan Utilitas CCTV 
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lunak dapat dilakukan untuk meningkatkan keamanan pada kolom yang bentuknya telah diubah 
menjadi silinder.  
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